BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Saat ini lembaga keuangan syariah semakin banyak yang berdiri baik itu
lembaga keuangan bank maupun non bank. Sebagai salah satu contohya bank
syariah, Saat ini pertumbuhan industri perbankan syariah telah bertransformasi dari
sekedar memperkenalkan suatu alternatif praktik perbankan syariah, menjadi
bagaimana bank syariah menempatkan posisinya sebagai pemain utama dalam
percaturan ekonomi di tanah air. Dalam hal ini bank syariah memiliki potensi yang
besar untuk menjadi pilihan utama dan pertama bagi anggota dalam pilihan
transaksi mereka. Keadaan ini terus membaik dengan adanya keberadaan fatwa-
fatwa DSN-MUI yang merupakan peluang yang strategis demi kemajuan lembaga
keuangan syariah.

Lembaga keuangan, salah satu contohnya adalah badan usaha koperasi.
Koperasi sendiri adalah kumpulan dari beberapa orang yang bergerak membentuk
sebuah organisasi untuk tujuan bersama yang dimana tujuan utama koperasi adalah
kesejahteraan dari pada anggotanya. Lebih lengkapnya dan detailnya pada UU No.
25 tahun 1992, yang mempunyai definisi koperasi sebagai badan usaha yang
beranggotakan orang-orang atau badan hukum koperasi dengan melandaskan
kegiatannya berdasarkan prinsip-prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan
ekonomi rakyat yang berdasar atas asas kekeluargaan.

Mengingat koperasi memiliki peran meningkatkan perekonomian yang
pada umumnya untuk meingkatkan kesejahteraan. Maka koperasi harus mempunyai
strategi pemasaran yang baik dan teruji, sehingga dapat menarik anggota lebih
banyak untuk menjadi anggota dalam koperasi dan juga untuk mencapai tujuan dari
koperasi tersebut. Hal itu dimaksudkan untuk menghadapi pesaing yang dari waktu
ke waktu semakin bertambah.

Dalam mengembangkan koperasi di Indonesia ada beberapa langkah
pendukung untuk mempertegas jatidiri, kedudukan, permodalan dan pembinaan
koperasi, maka dari itu ditetapkan Undang-Undang Nomor 25 tahun 1992 tentang

perkoperasian. Secara operasional koperasi diatur kembali melalui Peraturan
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Pemerintah Nomor 9 tahun 1995 tentang Pelaksanaan Kegiatan Usaha Simpan
Pinjam. Sedangkan koperasi khusus untuk Koperasi Jasa Keuangan Syariah (KJKS)
diatur ~ sendiri  dengan  Kepmen  Koperasi dan UKM  Nomor
91/Kep/M.KUKM/IX/2004 tentang petunjuk pelaksanaan kegiatan usaha KIJKS

Pendirian Koperasi Simpan Pinjam Ideal (KSPPS MUI), ditandai oleh
Majelis Ulama Indonesia (MUI). KSPPS MUI Bungah Gresik mendapatkan badan
hukum usaha dari Dinas Koperasi UKM Industri dan Perdagangan Kabupaten
Gresik pada tanggal 3 April 2012. 09 / BH / XVI16 / 437.56 / IV / 2012.1 Guna
mewujudkan perannya dalam pembangunan ekonomi masyarakat Gresik, KSPPS
MUI Gresik mewarisi motto kota Santri dan mengembangkan perencanaan
ekonomi yang berlandaskan ajaran Islam. Untuk menjalankan fungsinya, KSPPS
MUI Gresik diketuai oleh KH Moh Chusnan Ali pada 5 Mei 2012 meresmikan
sebuah lembaga keuangan syariah bernama "Mitra Usaha Ideal Koperasi Jasa
Keuangan Islam" didirikan di Jalan Bungah Kabupaten Gresik atau biasa dikenal
dengan KJKS-MUI. Raya Bungah KM. 18 Koperasi Simpan Pinjam &
Pembiayaan Syariah (KSPPS) Mitra Usaha Ideal Bungah - Gresik dan kantor
cabang yang berada di JI. Raya Hulaan No.09 Menganti — Gresik 2. Usaha KSPPS
ditandai dengan pembukaan yang diresmikan oleh wakil bupati Gresik Drs. H.
Moh. Qosim, M.Si dan ketua MUI provinsi Jawa Timur Drs. KH. Abd. Shomad
Bukhori, bertempat di kantor Bungah Gresik. Pendirian KJKS tidak lepas dari
kepentingan dan kepentingan internal dan eksternal alasan kepercayaan dan
kepedulian terhadap keberadaan KIJKS-MUI terkait syariah. Namun, dengan niat
baik dan tekad memberantas ekonomi rabani, mengaplikasikan kehidupan ekonomi
masyarakat untuk kemaslahatan manusia, KIKS-MUI akan mengatasi beberapa
kendala dalam pengembangannya.

Marketing merupakan suatu yang paling utama dan penting dalam kegiatan-
kegiatan pokok yang dilakukan oleh para anggota atau anggota dalam usahanya
untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya,untuk berkembang dan untuk
mendapatkan laba. Berhasil tidaknya dalam pencapaian tujuan bisnis bergantung
kepada kinerja kinerja di bidang pemasaran, produksi, keuangan maupun bidang
lain. Akan tetapi tergantung dari pola pada kemampuan pengusaha untuk
memeberikan dan memanfaatkan fungsi-fungsi tersebut agar usaha dapat berjalan
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lancar. Sedangkan Marketing syariah disini bermakna seluruh aktivitas pemasaran
yang nilai, prinsip, dan dasar pemasarannya dilandaskan kepada hukum syariah.
(Sula, 2006:141).

Lembaga keuangan mikro mempunyai peran dan memberikan impact yang
cukup penting untuk bertujuan meningkatkan tingkat perekonomian masyarakat
saat ini. Berjalanya lembaga keuangan mikro selain dilakukan dengan pada simpan
pinjam juga dapat dilakukan dengan cara bagi hasil dibawah sistem dan hukum
keuangan syariah. Salah satu lembaga yang dapat menjalankan peran sebagai
lembaga keuangan mikro syariah saat ini adalah Koperasi Simpan Pinjam
Pembiayaan Syariah (KSPPS), Keputusan masyarakat untuk menjadi anggota
Koperasi pada sebuah koperasi dapat dipengaruhi oleh strategi pemasaran . Salah
satunya adalah Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah Mitra Usaha
Ideal (KSPPS MUI) di daerah Gresik.

Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah Mitra Usaha Ideal
(KSPPS MUI) Gresik Jawa Timur yang awal pendiriannya dibidani atau dirintis
oleh majelis Ulama Indonesia (MUI) Kabupaten Gresik. Sebagai modal awal
didukung oleh Dewan Perintis yang berjumlah lima anggota dan dewan pendiri
yang terdiri dua puluh lima anggota, gabungan dari pengurus MUI Kabupaten
Gresik dan tokoh-tokoh yang mempunyai kepedulian terhadap perekonomian yang
menggunakan sistem syariah.

Di KSPPS ini terdapat banyak sekali produk, pembiayaan dan jasa yang
akan dinikmati oleh masyarakat untuk mengembangkan kualitas ekonomi kalangan
menengah ke bawah. KSPPS Mitra Usaha Ideal saat ini menghadapi persaingan
yang sangat ketat baik dengan koperasi konvensional maupun dengan sesama
koperasi syariah yang semakin meningkat jumlahnya.

Tabel 1.1 Jumlah Anggota Penabung Baru dan Pembiayan

No. | Bulan Penabung Bulan Pembiyaaan
Baru (anggota)
(Anggota)
1 Januari 246 Januari 223
2 Februari 352 Februari 269
3 Maret 323 Maret 269
4 April 521 April 294
5 Mei 257 Mei 124




6 Juni 583 Juni 278
7 Juli 525 Juli 279
8 Agustus 886 Agustus 261
9 September 493 September 259
10 Oktober 389 Oktober 245
Total 4575 Total 2501

Sumber : Laporan Keuangan KSPPS MUI (2021)

Diatas adalah tabel dengan per tahun dari 2019 untuk anggota penabung
baru dari atas tabel tersebut per bulan adanya kemajuan anggota meskipun ada yang
turun dari bulan sebelumnya akan tetapi dai tabel tersebut membuktikan bahwa
adanya strategi yang dilakukan oleh pihak koperasi mitra usaha ideal untuk mengait
anggota anggota baru.

Di dalam persaingan pasti ada strategi yang digunakan oleh koperasi
sebagai person dari lembaga keuangan syariah untuk mengoptimalkan peran dan
fungsinya. Secara umum strategi pemasaran dikenal dengan istilah promosi,
sosialisasi dan anggota/customer. Istilah tersebut digunakan untuk menetapkan
posisi atau untuk mensukseskan pemasaran.

Dalam koperasi syariah atau lembaga keuangan syariah istilah tersebut
dikenal sebagai istilah spiritual marketing. Secara teori spiritual marketing diartikan
sebagai pengaplikasian kegiatan marketng dengan didasari nilai-nilai islam.
Penerapan spiritual marketing dapat meningkatkan kesejateraan masyarakat
sekaligus menguntugkan dari segi bisnis. Dengan adanya hal tersebut maka dapat
dipastikan, jika diaplikasikan dalam lembaga keuangan syariah maka nilai-nilai
harus terimplementasikan dalam segala macam kegiatan marketing yang dilakukan
oleh koperasi atau lembaga keuangan lainnya.

Seperti ayat Al Qu’ran ini yaitu Al Jumuah ayat 10 :
&l )25 AT 158305 Al Jiad cya 585805 (30T 8 T 5121 ol 138

Fa iza qudiyatis-salatu fantasyiru fil-ardi wabtagu min fadlillahi wazkurullaha
kasiral la'allakum tuflihun

“Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di muka bumi; dan
carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu beruntung.”

(Departemen Agama RI).



Penjelasan ayat tersebut adalah memerintahkan apabila selesai urusan
dengan Allah maka harus berusaha, jangan berpangku tangan, disuruh mencari
karunia Allah dengan sebanyak-banyaknya untuk menjadi rahmatan lil’alamin
supaya beruntung didunia dan akhirat. Karena adanya persaingan antar koperasi
atau lemabaga Keuangan Syariah lainya Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan
Syariah Mitra usaha ideal JATIM Menerapkan startegi khusus untuk memikat Para
anggota.

Dalam tabel diatas menunjukan ketidakstabilan dalam peningkatan dalam
jumlah anggota penabung baru maupun pembiayaan ,salah satu faktornya adalah
Pemasaran dalam koperasi mitra usaha ideal yang mempengaruhi ketidakstabilan
jumlah anggota dalam peningkatan, oleh karena itu peniliti meneliti tentang faktor
pemasaran dalam koperasi mitra usaha ideal, Maka dari itu penulis meneliti tentang
startegi pemasaran di KSPPS MUI.

Studi kasus yang akan dibahas ada pada Koperasi Simpan Pinjam
Pembiayaan Syariah MUI Bungah Gresik tersebut, memang menarik untuk dibahas
dan diteliti. Melihat strategi pemasaran yang ada dan diterapkan oleh Koperasi
Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah MUI Bungah Gresik tersebut, contoh kecil
adalah strategi jemput bola yang dilakukan dengan kegiatan silaturrahim langsung
ke anggota dan menerapkan bauran pemasaran (marketing mix) 4P
(produk,price,place,Promotion) Karena adanya persaingan antar koperasi atau
lembaga keuangan Syariah, maka penelitian ini dilakukan dengan judul “Strategi
Pemasaran Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Mitra Usaha ideal Untuk
Meningkatkan Anggota Di kantor Cabang Utama Bungah”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, dapat dirumuskan
masalah penelitian sebagai berikut:
Bagaimana Strategi Pemasaran Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah
(KSPPS) Mitra Usaha Ideal Bungah Gresik untuk meningkatkan jumlah
anggota/anggota?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah:
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Untuk mengetahui strategi pemasaran koperasi simpan pinjam dan pembiayaan
syariah (KSPPS) Mitra usaha ideal bungah gresik untuk meningkatkan jumlah

anggota.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini dapat diklasifikasikan dalam beberapa kategori, antara
lain:
1. Bagi peneliti
a. Memenuhi persyaratan akademis dalam menyelesaikan program S1
di Universitas Internasional Semen Indonesia.
b. Sebagai wawasan untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dan
intelektual serta menstimulus peneliti untuk terus belajar mengenai
Strategi Pemasaran dalam koperasi Syariah.
c. Meningkatkan kemampuan dan keterampilan mahasiswa untuk
mengkaji lebih dalam suatu permasalahan.
2. Bagi Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayan Syariah Mitra usaha ideal
DI kantor cabang Bungah
a. Sebagai rujukan dan bahan pertimbangan dalam menetapkan
kebijakan penerapan Startergi Pemasaran
b. Sebagai bahan masukan dan Kritikan/saran
3. Bagi Universitas Internasional Semen Indonesia,
a. Sebagai kontribusi inspirasi lanjutan untuk mengembangkan dan
memperluas informasi Dalam Pemasaran Dalam Prespektif Islam.
b. Sebagai referensi bagi mahasiswa Universitas Internasional Semen
Indonesia untuk menambah wawasan mengenai Startegi Pemasaran
Syariah.
4. Masyarakat.
sebagai referensi bacaan sehingga masyarakat dapat memperoleh
wawasan pengetahuan lebih tentang Startegi Pemasaran Syariah yang

sesuai dengan ketentuan syariah/ hukum Islam.



1.5 Batasan Penelitian
Agar penelitian ini lebih fokus dan mendapatkan hasil yang mendalam serta

keterbatasan peneliti mengenai pengetahuan dan waktu, Kkiranya terdapat
pembatasan masalah. Maka peneliti hanya membahas terkait:
1. Penerapan Strategi pemasaran di koperasi simpam pinjam dan pembiayaan
syariah mitra usaha ideal di kantor cabang bungah
2. Penerapan strategi ini mengunakan Marketing mix dengan metode 4P
(place, people, product, promotion) dan STP (Segmenting, Targeting,

Positioning)



